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ABSTRACT

Pollution is nolvperceived coincided closel-v \Lith dre vigorous develop,nenl oftcchnology aDd

induslrialization. Pollurion protdem arises l,hen a substance or erergy lelel ofcoDccntrition iD

such a \ra! lo be able 1o change Lhe er\irotrnrenl, either directly or jndir.ctly and ultimalcly
the erviromrenl is no lon-cer \rorkirg properh. lntegrated enlirontncntal malagenent to
corlrol the environmenral rmpacl ollhe consmLction actiity is an attcmpl to prevent and, or
miligale regalive j pacls. Elllorls 1() prelenr polhLrion ofdre environmcnt nsclfcan be done in
several ivays. such as br rais g envrroDnenlal ailareness among thc public, memiloskan
nalure providing allareness Ilrough religious app.oach, and by nreans ofthe lalvs eslablished

I PENDAHULUAN

Sctiap  kcgiatal  lmallusia

sclalu   akan   incll pc1lgaruhi

lingkungamya. Scbaliknva

manusia tak akan dapat lepas
pula dari pcngaruh lingkungan.
baik yang datanq dari alam
sekitanya (lisik rndupui
oontisik), dari hubunga| aniara
individu ataupun antara

masyarlkat.

Hubungan pcngaruh timbal
balik berlangsung sedemikian
rupa dalam batas-batas
keseirnbangan. Sclarna intcraksi
manusia dengan berbagai
subsisten atau kompo[en-
kornponen lingkungan lain[ya
berada dalan batas-batas
keseimbangan ataupun dapat
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sudah terlampaui, tidak
seinbang. ataupu tidak
mampu n]ernainkan fungsinyn,
maka lingkungan itu akan
lncnjadi tidak serasi atau tidak
harmonis.

Di sinilah timbul apa yang
disebui dengan masalah
lingkungan. Dcrgan dcmikian.
masalah lingkungan timbul
sebagai akibat timbulny.L salah
satu dari ko[disi-kondisi
sepefti melampauj kcmampuan
suatu komponcn. adanya
keticlakseimbangan di antara
komponen.

keseinbangan sepefti disebutkan
tadi, selama itu pula lingkungan
itu dlscbut serasi (hamonis).

ketergangglan intqaksi antara
manusia dcngan lingkungannya

terganggunya
lLmgsi komponcn, atau sama

sckali tidak manrpu berfungsi
scpcr-ti biasan),a.

Contoh i'aktual adalah apa

yang pcmah terjadi di
Sarawak. ketika tlaer-ah itu
diserang rvabah penyakit
mala a. Liltuk nenghadapi hal

pulih sckdika dalam

discbabkan batas-batas

Tetapi, jika teriadj tersebut, pcrncrintah
membelantas rryamuk malaria
dcrgar DDT (insektisid.t).
Namun akibatnya, tli samping

kemamnuan srlah sahl suhsistenr tcrbcIantasnya nyarnuk.



.ricrapa binatalg lain yang
-lkan merupakall sAsaran

:.n\ emprotan, turut pula mati.
:epeni binatang cicak. Cicak il1i
rati karena memakan nyarnuk
., anq terkcna semprotar DDT.
iremuclian kuCing pun banyak
\ang mati karena binatang ini
iurut memakan cicak yang mati
!erkena DDT.

Lebih lanjut, punalmya

pcnduduk. Penyakit teNebut
mcrnpunyai hubungan dengan
litnbah pabrik yang dibuang ke
sungai dan laut serla
persa*ahan pcnduduk.

melonjakiya populasi tikus,
\ ang pada aklinlya menularkan
pcn.vakit pes. Uituk mengatasi
masalah itu,WlIO memboyong
banyak kucing ke Sararvak agar
populasi tikus terkontrol
scdcmikian rupa sampai tingkat
r ang seirrbang sccara ckologis.

Kcsadaran lingkungan rnulai
lerlihat tahun I95o-an tatkala
]11ulai munculnya penccmaran

lang berasal dari pabrik-pabrik,
pcrtanian dan transpoftasi di
negara-negara rraju. Tumbuhnya
industri sekaligus menimbulkan
pencelnaral'l melalui bualgan
linbah, asap (claga) atau
kebisingar (noise). Sistqn

Masyarakat mcn jadi mcndcrita
karena rnasalah lingkungan.

Tatkala masalah
penccmaran yang tirbul
beringinan dengan tumbuhnya
industri di negara negara maju
sepefti Amerika, Eropa dan
Jepang, muncul buku karargan
Rachcl Carson bcrjudul lie
Sile t Spring, yang melukiskan
betapa terancamnyx manusia
dan maklrluk hidup sefia alam
yang sclarna ini damai. Dcngan

kucing menyebabkan

PCltalllan

menyebabkan rusak dal1

tercemamya lingkungan alam
dan juga lnanusia. Buku ini
kemudian membangkitkan
kesadaran untuk berbuat
sesuatu dari keteLanclman
lingkungan hidup.

II- PEN'IBAHASAN
Sebagai Emil Saiim

mengarnati nrasalah
lingkungan yang kini tampil
sebagai 2 (dua) hal utama
(Rmil Salim. 1981): deigar

hariirnva industri,

adanya

menimbulkan
pencemaran alam melalui
pemakaian pcstisida yang
banl'ak. Demikian pula
Iransportasi melalui asap dari
proses bahan bakar, kebisilgan
di]n kemacetan jalan.

Pada tahul 1950-an di Los
\nqelcs dan Nerv York hari
Jerri hari asap industi (srrog)
rnenutupi langit biru dan
rnasvamkdt semakin rcsah kctika
surat surat kabar dan radio

cmberitakannya. Di Jcpdng
rnuncul penyakit aneh yang
discbut itdi irdl yang banyak
;ncmba\\'a korban mati bagi

pcrkct,tlbangan
teknologi, dan lcdakan
penduduk.

Perkernbangan teknologi
tclah berhasil memba\r'a
manusia u11tuk menaklukl(aD
dan mcrajai birnii.
menginjakkan kaki di planct
jauh dan menempatkan
pesawat angkasa luar cli bulan.
bahlan secara terus-rnenerus
meningkatkan kemampuam1ya
untuk melakukan
industialisasi.
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Kemaiuan-kemajuan tcrscbut

berbarengan dengan scmakin
meningkatnya
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pcrubahan terhadap lingkungan
hidup. Meningkatnya dengan
pcsat pertanbahan penduduk
juga tclah ikut melanda bumi
dan tirubulnya berbagai

perubahan-

ketimpangan
keticlakseimbangan

atau
karcna

manusia terpaksa menyerbu
sumber-sumber kebutuhan yang
ada di bumi.

Masalah lingkungan telah
menyusup dalam bcrbagai
bentuk dan variasi. lalu
membawa rentetan akibat
kcpada ckosistcrn lainnya secara
tneluas- Bukan saja pada tingkat
lokal, daerah. pulau atau seluruh
bagian ncgara. namur juga tclah
meluas sccara transnasional.
yakni ke iingkat regional dan
global (dunia keselurruhar). Kini.
masalah lingkungal telah
rnenjadi masalah intcmasional
yang sangat mendesak.

Adapun berltuk dan variasi
rentetan masalah lingkurrgan itu
dapat digambarkan seperli
bcrikut:
A. Penccmaran (Polusi)

Pencemaran kini dirasakan
berbarengan erat dengan
tcknologi mekadsne,
inclustrialisasi dan pola-pola
hidup rnewah dan konsutif.
Masalah pencemaran timbul
bilarrana suatu zat atau energi
dmgan tingkat konsentrasi yang
derrikian rupa hingga dapat
mengubah kondisi lingkungan.
baik langsung atau tidak
langsung dan pacla akhimya
lingkulgan ticlak lagi berlungsi
scbagaimana mestinya (J. Baros
dan D.N4., 1974).

Timbulnya pcnccrnaran
tcntu saja crat kaitannya
dcngan bcrbagai aktivitas
lnanusia antara lain:
a. Kegkttln-kegitdn industt i,

dalam bentuk limbah. zaF
zat buangan berbaha!a
sepefti logamlogam berat.
zat radioaktil, air buangan
panas (thefinal $(ter
lrdsle). Juga dalam benluk
kepulan asap (srrog).
kebisirgan (polusi suara).
dan lain-lain.

b. KegioLat perldnbangdn,
te{adinya
instalasi.

berupa
kerusakan
kebocoran, pencemaran
buangan-buangan
penaltlbangar, pe cemamrl
udara dan rusaknya lahan-
lahan bckas pcrtarnban-r.lan-

c- Kegitan transportal, berupa
kepulai asap, naiknya suhu
udara kou, kebisingan dari
kcndaraan bermotor-
tumpahan-tumpahan bahan
bnkar terulama minyak
bumi dad kapal kapal
tankcr. dan lainlain.

(1. Kcgidtan
terutama akibat dari lesidu
pemakaian zat-zat kirnia
untuk
binatang-
binatlngtumbuhan-
tumbuhan pcr'rgga0ggu
scpcltl inscktisida.
pestisida. herbisida atau

lungisicla. Demikian pula
pemakaia11 pupuk
anorganik, dan lain-lain.
Tjngkat pe0cernaran secara

global tcrlihat mclalui data data
be'rikut. Pada tahun 2000 emisi
meningkat l3.l o/o di atas

tingkat tahun 1990 di Amerika
Serikat, 10,7% di Jepang,

: 111■
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-:.S'o di Australia. Tingkat
lionscntmsi CO2 di udara 30%

.r-hlh tlnggj dewasa ini
nlbandnlgkai dcngan Pada masa

rrftndustri, mcningkat dari 281

rpm pada tahqr 1800 menjadi

ill ppm pada tchurr 1972, 356

ppm pacld tahun 1992 dan 367

lpm pada tahun 2002. Kcadaan

lni nrenrpcngaruhui Perubal'tan
iklim yang besar. Tahun I990-an
mempakan tlekade tetlanas. Jika
kcaclaan ini berlalliut terus,

pakar lingkungan
rnernpcringatkan bahwa sr.thu

akan rlaik rata-rata 5.8 demjat

Celcius pada tahun 2010 (Ozon.

⑩
kcpunahan secara alamiah.

Kondisi tilgkat kepunahan inj
belum pernah terjadi dalarn 65

iuta tahun terakhir. Se.lak lallun
1970 terjadi 549i kerncrosotan

populasi spcsies air tawar. 359;
kemcrosotan popuiasi sPesies

laut. l5o/o kemerosotan clalarn

populasi dari 282 sPesics tli
hutan (temasuk maDglove).
Dicaiat dari scbuah studi

bahrva des,asa ini sekltar 27'%

dai terLurbu kar'ang dunia

mengalami kerusakan. Padahal

tenunbu karang meluPakan

habitat bagi kulang lebih
sepercmpat dnri seluruh sPesies

biota laut. PBB me[Yatakiul
ballva ada I 1.0'16 spesjcs

tanaman dan hcrvan sekaraug

ini dalam status lerancam,

meliputi l.l8l spesies buru[g
(12%, dan 5.61 I spesics

tananan. Ekosisitern kelautan

diperparah pula dengan jumlah

minyak yang tumPah ke

perairan laut dari kcgiatan

trxnsponasi via kaPal kaPai

tanki yarg ficncapai 50 juia

ion setiap tnhun.
Perlccmaran karena bahan

radioaktif tcrj adi dimana-nana.
Bahan bakal raclioaktif dari
PI,TN di negara-iegarr EOCD
mcningkat 2 kali LiPat dari
,1.391 ton pada tahun I9E2

rnenjadi 3.362 ton Pada tahun

1995. Lebih dari 4000 Pabrik
bom mrklir dan Pcmbangkit
listrik tcnaga nuklit
melepaskan limbah radioaktlf
setiap waktu ke lingkLLngan.

Menurut wllO bahwa 15" 6

dari f'aktor kesehatrn

discbabkan olel't masalah

lingkungan. termasuk bahan

bcracun dan berbahdla (B:)
Di Anedka Senkat. k.rnk.'r

2002)

Tillgkat pcncclllarall

Irngkungan Yang terjadi
mempengaruhui kontlisi
konsumsi air minum sehat Yang
diperlukall setiap oral1g. Tercatat

bahrva sekitar 1.2 milYar
rnanusia meminum air Yang
tclce1nar. Ratusan juta Petani
lnengalami penderitaan karcna

pcncemaraur dari pabrik terhadaP

sau ah ladang darl tenraknya.

llatusan kasus pcnyakit terkait
deogan air menYebabkan

kcmatjat lebih ddi 5 juta oraig
setiap tahun. Jun]lah ini sePuluh

kali lebih banyak dari orang
\ang terbunuh dalam perarg di
reluruh clunia. Hasil scbr.Lah studi

dari pcmerintah Amerika Serikat

mencmukan data tenlang

pen-vakit kanker di wilaYah

industri tcnaga nuklir. Ada 9l
kasus dari 22 tipe kanker Yang
treLbeda di 14 iempat di miula
ierdapat 1'asilitas senjata nuklir.

Dalam kaitannya de[gan
iepunahan spesies. setiap ha di
elunrh dunie hilang 50 hingga

1[r0 spesies. Jum]ah ini l0 ribu
.ih lebih cepat dibanclingkan
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tcrmssuk lunlor otak dan
leukimia. meningkat 1'% per
tahun dan mcnjadi penyebab

urutan ke dua kcmatian a[ak-
anak berusia 1-1,1 tahun. Angka
kalker testis msningkat 3 kali.
kanker prostat 2 kali dan jurnlah
speflna mcnururl hingga 50% di
alltara orang tsropn dan Amcrika
Scrikat sejik tal'ru 1950.

Kanker payLldara rnenyerang
satu dari delapan orang di
negara-negara maju pada tahur
1993, dibandingkan I sanrpai 20

orang pada tahun 1960.

Ketika indusri scdang mulai
tumhuh tahun 195Gan. timbul
pencen'l aran di Teluk Mjnamata
di Pulau Kyushu. Jcfang. dari
limbah pabrik kimia. Kemudjan
pada tahun 1959 teridentifikasi
suatu penyakil anch clari

pcnduduk disckitar pantai

Minamata bcrupa lemah ya

otxk, terganggunya lungsj otak,
kelumpuhan. hllangnya
penglihatan. pelan-pelalt
meljadi konra dan kemudian
mati. Tcmyeta penduduk sckitar
tcluk mengkonsumsi ika1l yang
tercema rnctilmcrkuri dan
Iimbah palrrik yang melgaidung
Hg. Penyakit ini disebut
minamata. Penyakit serupa
terjadi lagi di Niillata pada tahun
1964-l965 clisebr.rah pantai
bagian utara Tokyo. Pantai itu
merupakan lnuara sunSai Agano
yang mengandung limbah
pabrik. Pada tahur l97l
penyakit minamata i teriadi
pula di Goshonoura Pulau
Arnakusa Jepang.

Selain penyakit minamata
padu tahun 1974 dikenal pula
penyakit itai itai yang
diidertitikasi bcrasal dari lirnbah
pabrik berunsur logam kadiurn
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(Cd) dan seng (Zn). Limbalr
bcrasal dari pabrik MakiokLr
(lo. di Toyoma yang dibuang
ke sungai jintsu. Penyakit ini
diawali dengan lilangnya
perasaan n'rcncium. wama gigi
menguning hingga rasa nyeri
(sepcrti rematik) iumlah sel

darah merah rncnurun dan
kcrusakan sumsum tulang,
hinggr tak bisa bargun dari
tempat tidurnya. Selain itu.
timbul kerusakan ginjal yang

mengakibatkan ckskresi 7at

albumin dalam air seri. sampai
metabolismc
lerganggu (tulang menjadi
lembek) mengakibatkan
defbnnasi tulang dan tcrjadi
penurunan berat badan Yang
mencapai 30 kg.

Apabila disimak temyara
tidak selamanya industri atau

teknologi menjadi alat pemuas

bagi kchidupan, karena
pcnderita (baca: risiko ) sangat
hanyak pula berbjak di
baliknya. Tentu dapat diingal
pcndapat dari Golclsmlth
(dalarn The Carclees
'l'eclnnologv-, Ecologt urul

InterndtiotlLtl DcreloPnent)
bahua teknologl mengingat
sif'atnya dapat menyebabkan
masalah. Teknologi itu
menggantl biosl'er yang sangat

halus dan terkait pada

ponelihalaan stabilitas jangka
panjang yakni kelargsungan
hidup dengan tekrost'er ,vang
r'elatif kasar dengan tujuan
merncnuhi kebutuharr jangka
pcndck manusia. Pergantian
dapat ditoleransl selama berada
dalarn skala kccil. Namun. jika
sudalr belskala luas tidak akan
dapat lagi ditoleransi dan

kalsium

ken'rudian bcrsifat
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menghancurkan bagi umat
manusia (Sumitro
D]ojohadikusumo. 1977).

Bclakangan il1i bukan hunya
pcnyakit minamata atau itai-itai
r ang diakibatkan oleh tata
lingkungan yafig jelek. Nanun
bcrbagai macam penyakit telah
bermuculan mulai dari gatal-
gatai. denram berdarah, malaria.
-{lDS. hingga chikungunya dan
S ARS (Scvere .7c ute Res p irata r.N

Svtndrotne) yakni penyakit
pcmafasan akut parah yang
bcrsifat mcmatikan. Jika itai-itai
atau minimata bersumbcr dari
limbah industri. maka
chikungunya dan SARS berasal
dari surnbcr lajn, yang juga
diakihatkan oleh faktor
peigelolaai li[gkungan yang
tidak benar atau cenderung
eksploitatifl

Penyakit chikungunya pacla

mulanya merupakarl penyakit
hervan yang berada di te[gah
hutan ylrng kernudian mcnycbar

lspill over) ke permukiman
penduduk. scbagai catatan
sekitar 20G300 tahun lalu virxs
ahikulgunya merupakan virus
pada hewa[ primata di tengah
hutan atau savana di Aliika.
Satwa primata yang dipardang
sebagai pelestari virus adalah
bangsa baboon (Papio sp.) dan
C?rcopitthecus sP. Siklus di
hutan di antara siklus primata
rlilakukan oieh nvamuk lerlcs
ip.. sehinggd virus bcrpindah
secara Slklus dari satwa primata-
nvarnuk-satwa primata, yang
kcmudiar mcmbr.rat siklus baru:

Vinrs ini telah menyem[g
Ziltlbar.vc. Kongo. Angola,
Kcnya, Uganda. Gabor,
Guinca Bissau. kcmudian
menyebar kc Bangkok,
Kamboja. Vietnam, hdia dan
Srilangka ( 1964), lalu Filipina
dar Indonesia (1973).

Faktor ulalna penyebab
jenis rvabah rvabah penyakit di
atas adalah kcsalahan manusia
dalarn mcngclola lingkungan.
Hutan sebagai habitat dan
meryimpan berbagai spesies

satwa dan tumbuhan yang
tadirlya tcdutup, kini tcrbuka
clan kini habis ditebangi untuk
ber'birgai konsumsi modem,
terutama bagi masyarakat
pcrkotaan. Karena hutan
sebagai habitat satwa-satwa
sudah rusak. mi]ka spesies-
spcsies sat\\ra boimigrasi kc
segala tempat. temlasuk ke
sekitar permukiman mal1usia.

Babi hutan, mo[yet dlll1 jenis
primata lainnya yang baryak
pula mcngandung berbagai
virus mematikan bagi manusia
dan ragan-ragam hewan
piaraan, berinteraksi dengan
lingkunagn pcmukiman
manusia dan akhirnya virus ini
berpiidah ke tubuh rntusia.
\,lisalnya, r'irus Sungai Nil

chikungunya adalah bahasa
setempat yang bcrati posisi
m.-liuk atau mclcngkung (lrdl
\hich contorts or bet s up).

Barat yallg

menyebcrang dari A{iika kc
Amerika Serikat dan Asia
lnelalui migmsi burung.

Faktor lailnya ial.Lh
pcrdagangan satwa langka

-vang cukup gencar. meski
upaya pcncegahannya sudah
clilakukan. IndoDesia dan
berbagi negara di Aliika
meidapat sorotan dunia.
karela perdagangan satu a

lurgko di rege id terus

bt‐llnasil

nvamuk-manusia, Peiyakit
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bcrlangsung. Cara perdagangan

dcmikian dapat mcmbawa virus
dari hutan dut binatalg-birrataig
yang dipcrclagankan yang masuk

melalui kapal laut. pcsawat

terbang, bahkan'ke hotel-hotel.
Pcnyakit lainnya Yang bukarr

belasal clari limbxh i0dustd den

bukan pula dari mikroorganisnre
sepcfii vjrus terscbut di atas

timbul bersamaan dengall proses

tcknologi. Visalnya PcnYakit
yang disebabkan oleh radiasi

elektromagncktik. Radiasi

elektromagnektik merniliki
spektrum luas, mr.[ai dari

elektlomagietik denpan

liekucnsi eksterm rcndah (ELF-

Elcktromagnetik) sampai Pada
clektromagl1etik tinggi. Hal j]]i

terutama mcnimpa masyarakat
yang bemukim di ba$ ali

Saluran Udara Tcgangan
(SUTT) 150 kv rnaLrpun Saluran

Udara Tegargan Ekstra Tinggi
(SUTET) 500 kv.

Selain l'aktor SUTT dan

SLTTET di atas pen-vakil lairr

karena radiasi berasal dali
peralatar rumah tangga lnaupun
kantor yarlg mcnggu[akan lisnik
atau barang_baraDg elekhnnik-
ualau pengaruhnya lidak
sedasyat yang dlakibatkan SUTT
dan SU I'ET.

Radiasi elcktromagnctlk
memilikl potensi gangguan

kesehatan antara lain berupa
leLrkimia. leinfirma. infeftilitas
pada plia, cacat kongeiital.

Proses gcneratil'. Perubahan
rilme janiung, perubahan

rneiabolisme nlclatonin. da]1

neorosis. Sel-scl tLLbuh ymg
mudah membelah adalah bagian
yang paling rnudah clipengaruhi

olch radiasi- Hasil penelitian

mcmperlihatkal (rnelalui hcwan
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percobaan) beruPa Per'ubahan
tingkah laku. iimbulnya Proses
kcganasan sampai terjadinYa

cacat pada keturunan (hasil

pcnelitian Anics tcrhadap

pcngamh SUTET. pada tahun

1997).
Masalah selanjutnya ialah

rusaknya tata lingkuogan
a1ami. Hal ini memPakan

dampak dari tingkah laku
mar1usia

mengcksploitasi

dalaln
dan

menggLmakan sutrbet-sumber
daya alam secala tidak
seimbang. Disadari atau tidak
kenyataan ini dapat dilihat
mclalui praktik-praktik
masyarakat sepefti Pcnebasan
hutaD sampai gundul
pernanlitatan ekosistem Pantai
(cstuaria. mtngrove. karang-

kamng pantai, pasir kerikil.
alau kimia) penallgkapan ikan
laLit sampai melampaui batas

konservasirya. penggunaan

alat-alat beracun dan peledak

unturk menangkap ikan,
berburu binataig-binatang 1iar,

pola penanian dcngan sistem

ladang bcrpindah.
Cambdan dari asirlah irri

dapat dilihat dari angka-angka
bcrikut ini. Selengah dari hulan

asli di dunia telah hancur di

mana lebih dai 60% hutan

berdaun lcbar tclah lenvaP.

Sckitnr 45% hutan tropis dlln
70% hutan kering tropis hilang.
Setiap tahun tcrjadi kqrsakan
hutan selLlas kurang lebih
160.000 km2 atau setengah

dari wilayah Norwegia. 11

rcgara kchilangan total dan 28

negara lainnya memiliki iaharr

hutan yang terancam
(cnclan.qered farest).
?embakiran hutan berada cli
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urutan ke dua tqbesar emisi gas
karbon cli bawah pembakaran
bahan bakar lbsil. Sebanyak 41E
juta ha hutan alam tclah lenyap
di seluruh dunia selama 30 tahun
terakhir dan l0% sejak tahun
1972. Dikhari,atirkan bahwa bila
lingkat deforestasi berlanjut
sebanyak 50%-90% dari spesies
di hutan akan musnah pada
pc engahan abad ke-21.

Penyedotan air tanah
meningkat menjadi 175% dalam
30 tahun terakhir untuk kegiatan
peftanian. Industri pcrtanian
menghabiskan 70% konsumsi air
dunia meningkat dari 137 ton
per hari. Akibrhlya kapasitasnya
menjadi menurun tajam karcnir
penangkapan ikan berlebihan.
Eksploitasinya mencapai 150o/o

di atas daya dukungannya
(02on,2002).

Masalafi ini tnerupakan
dampak yang kait-mcngait satu
clengan yang lain clari kenyataan-
kcnyataan penting berikut ini.
Antara lain tingkat pctumbuhan
penduduk yang lebih
rnenggungguli tingkat
pcrfumbuhan kcbutuhan dasar
dan kebr.Ltuhan lainnya,
perkembangan kemajuan di
bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, pcningkatan taral
hidup, konsumerismc, masalah
keterbatasan alnm untuk diolah
terutama sumber daya-sun]ber
daya yang bersifat ,onrane*able
(surnber daya yang lidak dapat
dipcrbahalui). pcngangguran.
clan lainlain. Tetapi menurut

b. Kcpadatan Penduduk
Kepadatar penduduk laziln

disebut "lcdakan penduduk'-
bomb).

Perlambahan pcnduduk makin
lama makin rncningkat hingga
akl]imya memadati muka
bumi. Hal ini kemudian.justru
mcrupakan rentetan masalah
besar yang membentur sistqn
lingkungan, yaitu bahwa setiap
manusia tidak lcpas dari
berbagai kebutuhan. mulai da
yang pokok sampai pada
kebutuhan

diala]ni

pelengkap.

kondisi

Sedangkan scmua f'aktor
tersebut baru dapat dipenuhi
bila siklus dan cadangan-
cadangan sumber daya alam
masih manlpu mcncukupi.
Tctapi akan lain jadinl,a jika
angka perlumbuhan penduduk
kian mclc\\,ati batas siklus
atupun jumlah cadangan
sumber-sumber kcbufuhan.
Andaikata

Djojohadikusumo,
masalah paling pokok yang kini
dihadapi nraeusia terutama di
negam bcrkembang ialah
masalah kemiskinarl pangan
(\andarlg Suhisna. 2001 ).

perkembangan demikian tidak
ditata secara tercrcana maka
akan terjadi krisis-

Haopir seluruh negara di
dunia tclah berupaya menekan
laju pertunrbuhan pendutluk
yang kini bemda di atas 27o per
tahun. r'lanun temyata upaya
tersebut belum memadai. Ada
baiyrk faktor yang masih
rnanghambat kebcrhasilan tata
populasi melalui plogralll
Kcluarga Berencana (KB).
Antara lain. alat-alat KB yar]g
masih tcibatas di banyak
negara, adat istiadat clan

keyakinan yang rnasih sangat
domina4 sistem motivasi yang
bclum tepilt dan lajnlait1.
Scmua masalah ini umunnya

Surnitro

nc_・ara―ncgara

berkcmbang. Nlasalah yang
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lebih pelik iliah bah*a benturan
ledakan penduduk tidak hanya

tcrkait dengan masalah
kcbutuhan dasar. Namun. juga
mcnyangkut bcrbagai aspck
hidup atau kualit;is hiclup sccara
kompleks scpefti pemr.rkiman.

kesehatan, tingkat pcndiclikan
(kecerdasan), kcbebasan
perolangan. kctcnteraman,
ketcrtiban. kcamanan, dan

sctcrxsnya sebagaimana
diperlukar dalam kondisi hidup
wajar.

Mcrurxnny! populasi hayati
(falna ddr tlora) lcbih banyak
bcrkaital dcngan kegiatan-
kegiatar pembangunan dan

sikap kcserrkahan manusia .varg

lebih dari 272 jcnis tumbuhan
dan 60 jenis burung langka
telah punah dari tlaerah ini.
Tcrmasuk jenis elang Ja',va clan

15 jenis mamalia yang dahulu
hidup dikawasan ini. nanrun

kini tclah mcngallnr
kepunal'ran (Ozon. lL)0i).
Satwa badak Jawa (Rrl,roc./-or
Sondaicus) dipcrkirakan hanla
tinggal 50 hingga 60 ekor sajc

populasirya. Sehingga, jika
ingin mclih[tnya di claerah

habitatnya di trjung Kulon
Banten- tidak mudah untuk
menemukannya-

Aktivitas lain bentpa
penycmprotan hama mclalui
obat pembasmi pestislda da

semacamn-va sepcfti sudah

disebutkan di atas lug"
memberikal cfLk sanrping
yang buruk. Nlemlur,g

penyenprotan dengan cara itu
cukup praktis untuk
rnembunult scrangga dan

hxma-hama yang merusak
tanaman atau mcnggonggu
ketelltraman. Pemakaian DDT
dan selracamnya (c1drin.

dieldrin. chiorclane clan lain-
lain) yang persinten dan sukar
terulai akan mcrembes kc
dalam rantai-rantai makanan

incnggalgsu

per-kernbangbiakan (ropulasi)
dur rusaknya habjtat binatang-
binatang.

Penbabatan. penrbakaran,

dan kebakaran hutan telah
rnemusnahkai spcsies-spesies
binatang dan tumbuhan scrta
mer-usak unsur hara dalam tanah.
Secara globxl dapat ditunjukan
bahwa sarnpai tahun 1989 hutan
tropis dunia telah berkurang
sampai 8 juta km2. Setiap tahun
berkurang lebii] 1,12.000 km2
mcngalami kcrusakan hutan
tropis atau sanra dengan luas

lapangan scpak bola sctiap detik
(Ozon. 2002). Bayiutgkan
dcngan angka kerusakan
demikian dipcrkirakan 0.5% dari
jurnlah spcsies yal1g ada di

yang selanjutnva
mempengaruhui mahluk-
mahluk lain. Di sini timbul
pula dampak )'ang tidak

dalamnya
kepunahan. Sebagai contoh
peristiwa yang teriadi di sekitar
wilayah Carut scbagai akibat
pcmbabatan hutan. terutama
dalam hubungannya dcngan
proyek pengembangan cnergi
panas buri. '[ercatat bahwa

disadari

pembasniarr tcrsebLlt tclah pula

membunuh nahluk mahluk
yal1g bukan sasaran. Sedalg
yang disebul terakhir banyak
berfungsi sebagai predator,
yakni binatang pemangsa
(misalnya cicak) yang

mcnqalami

Tindakan

mcngontrolbennanlaat
populasi binatang secara
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clektif dan banyak authatnya
bagi kehidupan manusia.

\lasalah yang bclum
kunjung bisa dibelantas hingga
krni ialah perdagangan satwa
langka atau liar. Perdagangan
.at*a langka'hingga kini masih
dilakukan sccara gelap dan
masih sulit dibcrarrtas bcrhubung
per-dagangan binatang binatang

)ang diiindungi tersebut sangat
diminati banyak kalangan
dengan harga yang saigat tinggi.
Satlva ini diguuakan Lutrk
berbagai kcpcrluar dan
umumnya untuk keperluan obat-
obatn dan kosmetika. Beruang
madu banyak dicari untuk
ramuan obat dan dickspor kc
Ciia. Di Jakula misalnya
hampir 63% toko obal [renjual
obat yang mcngardung beruang
(Ozon, 2003). Selain kcgunaan
obat faktor maraknya
pcrdagangan satwa liar ialah
karcna hobi. Kalangan kelas atas
sargat suka memelihara hewan
langka tcrsebut. Hal ini sungguh
ironis karcna para kolektor
bukan saja cliui kalangan pcmiiik
uang (pengusaha), selebritis.
Ictapi juga pejabat pemerintah.
l entu karena kalangan kclas atas
vang mampu membelinya, maka
harganya semakin mahal clijual
karena banyak yang sebelumnya
bukan penghobi, tetapi
kernudian berminat mcmbelinya
kareia dianggap sebagai simbol
prestise. Semakin mahal tcntu
binataDgnya ini semakin diburu
orang k(] hutan demi untuk
mendapatkan banyak uang.

Setiap tahun lcbih dari
Ii.000 ekor burung nuri dan
kakatua ditangkap dari Maluku
Llora untuk dikirim kc scjumlah
ekspoftir dan diselundupkan

keluar negeli. Negara
transitnya adalah Singapura
dan Filipina. Ratusan ckor
beruang madu (Helarcbs
Mdlaldnlts) setiap tahun
dihum untuk diamhil
empedunya dan ada pula
diperdagangkan sebagai satwa
piaraan. Penargkapar penyu di
daerah Sularvesl dan Illores
masih bcrlangsung untuk
kemudian dibarva ke Bali.
Sekitar 1.000 ekor oralg hutan
pada tahun 2002 diburu da

hutan Kalirnantan dan
disclundupkan keluar negeri.
Orang hutan diperdagangkan di
hldonesia dengan harga Rp.
3.000.000,- tctapi sctclah
berhasil diselundupkan ke
Jepang har-galya menjadi Rp.
i 25.000.000.- (Ozon. 2003).

Masalah pcrdagangan
satwa liar ini harus diberantas.
Sistem peigaturan dan
Iarangan yang ditentukan
Intertlatiotldl Cante tion ot1
'l-tdde in Enddngeretl Spccies
(CITES) yaug telah diratilikasi
harus diterapkan secara ketat.
Scbab jika tidak dernikian
maka jumlah spcsics langka
dari Negara Indonesia akan
makin musnah dalam tahun-
tahun dckat ir'li.
c. Ketidakscimbangan

Ekosistem-Ekosistcm
Silat lingkungan adalah

kait-melgait. interdependen
dan saling mempengaruhi. Bila
salah satu mengalami
gangguan atau
ketidakseimbangan
(imbalance) bisa pula menrberi
akibat pada bagian-bagian
sekitar lainnya. Tanah yang
tandus di ma11a pohon-pohon
tidak lagi tumbuh bisa
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menimbulkan banjir da11 lolgsor.
Kasus scpcrti ini teiadi
dikawassan wisata Jawa Tcngah.
NTT, Garut, Jawa Barat. yang
menewaskan banyak orang dan
mene[ggelamkan rumah-rumah
penduduk.

Kota yang padat pemukiman
terapi tidak ditata dengai
pcngolahan sampafi dan
pembuatan sclokan, kali, kanal
clan tidak acla peresapan nrang
ruaig hijau, tanah resapan atau

iahan terbuka dan waduk waduk
buatan akall menciptakan
ketidakscimbangan ckosistfln
perkotaan- Akibatnya ialah
ancama[ banjir sepanjaig
musim huian.

Dalam kaitannya dengan
ketidakseimbangan ekosistem
dapat diambil kota Jaka a dar
sekitamya sebagai contoh kasus.
Persediaan ruang hijau atau

tanah terbuka di Kota Jdkafia
sudah scmakin berkurang dan
ticlak lagi rnampu menampung
curah hujan. B erbagai j enislkelas
lahan yang bertirngsi
mendukung sistcm pcnccgahall
dan pengendalian banjir tclah
bcrubah secara signilikiln.
Contohnya Kawasan |lutan
Lindung di Kapuk dcngan luas
kurang lebih 700 ha menFrsut
dan jumlah teNebut nerupakdn
jumlah scpcltiga clari luas
semula. Lahan karvasan lindung
tersebut yang peranannya sangat
pelting bagi peicegahan banjir.
abrasi pantai. pasaig naik laut.
pcnycmbal]gall spesies hayati.
secara gcncar dikonversi
menjadi kawasan pcmmahan

- Pantai lndah Kapuk. Sungai
Cilirvung yang membelah Kota
Jakarla sering meluap meskipun
curah hujan rendah-

√ИκiフR― F lκ■9R乃勁ワИpi、つ
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Penyebabiya di piiggir dal1 di
bantaran su gai padat dengai
rumali (baik bcrsifat ilcgal atau
scmi i1cga1) dan gubuk gubuk
\larga yang tunawisma.

Kctidakscinrbangan
ekosistem diperparah pula oleh
limpahan air hujan )ang
bemsal dllIi hulu di wilayah
Bogor. Purcak Clarvl dan

Cianjur (Bopunjur). Kawasan
Bopu jur yang berperan
sebagai daerilh resapan huj an

(cdlchmenf dr-@) hingga kini
masih kontrovcnsial karc a

wilayah ini merupakan lokasi
strategis aktiviti6 dari berbagai
pihakoknum urltuk m$dlrikan
rupa-rupa bangunan (r i11a.

hotel, restoran. perumahan. dal]
untuk wisata).

Masalah lain sccala sosial.
Pcmda DKI tidak rnelihat
intenitas masalah secaril
imbang. adii. dal] objektil:
Misalnya tcrhadap

fflnukiman-pclnukiman
tertentu sepefti Kpuk l'og1ar.
Bantaran Kali Al]gke.
Pejagalan, Kelapa Cadrrg
Barat dar lain-lain yang dihunl
oleh sejumlah 1.198 kk atau
4.792 jila (tahui 2002) aksi
penggusuran begitu gencar
dilakukan. Tcrhadap rvilalah
tersebut rnungkin perlLl

dilakukai penggusurai. tetapi
yang nenjadi pe11]'ebab

masalah Kota Jakarta.
khususnya banjir. adalah
intensitas yang clitirnbulkan
oleh konlelsi Hutan Lindung
Partai Kapuk yang jauh lebih
besar dalipada pen'rukiman
yang digusur tcrscbut. Tarnpak
di sini kcbijakan Pemda DKI
Jakarta tidak berlandaskan
kepada prinsip keseimbangan



.r.rn lcbih memprioritaskan
ir-rtuorbuhan ekoiomi daripada
:rrasalah lingkungan.

vlasalah lirgkungan tidak
a.rja terbatas pada masalah
hloiisik. Tetlpi juga pada

lingkungar sosial (ekosistem
sosial). htcraksi yang
mempengailhi
kemasyarakatan

sistem
discbut

ekosistcm sosial. Biasa pula

discbut dengan biososial.
Ekosisten sosial dapat
mengdani sistfln niliri, seperti
terhadap aspck tibmas (ro.id1
o/-rler). ketenteraman, kcdarnaian
dan kelahirnal masyarakat, nilai
kegoiong-royongan, etika serta
Dilainilai budaya laiuya.

Bcrtumpuknya
pembangLuan di kota tetapi hal
\ang serupa tidak ditilami di
desa-dcsa, misalnya akan
mcnimbulkan masalah pada

ekosistem sosial berupa
tinbulnya urbanisasi yang pcsat.

Hal ini kemudian akan
mengakibatkalr perumpukan
perduduk di kota. dan pada
tahap lebih laojut akan
menambalt pcmasalahal
perkotaan, sclerti timbulnya
pengangguran, gelardangan,
meningkatnya kriniralitas.
telgenggurya kclancaran lalu
linlas, rcndahnya mutu
keschatan lingkungai dan
scbagainya.

Ketidakseinbangan dalam
aspek bersosial bukan tidak
rnungkin pula terjacli pada

rnasalah intcgritas Dasional.
hdonesia kini mengalalni
tentaugan pemisahan dari
\5epardtion\ Aceh dan Papua

melalui Gerakan Acch Merdeka
rG.\M) di Provinsi Aceh dal1

Organisasi Papua Nlerdeka

kondisi

kctidakseimbangan (jkosistem

di bidang sosial. Kondisinya
bisa jadi karena f'aktor
ketidaknlelataan
pembangunan. Aceh da11 Papua

adalah rvilayah yaug samd-
sama saigat tefiinggal
dibanding dengan wilayah-
wilayah lair'rnya di hldonesia
dan kondisi kemiskinan sudah
terjadi scjak jaman oldc lamt,
ordc baru hingga orcle-or'de

sckarang ini. Aspek itnbalance
biososial dcmikiai mernbawa
implikasi-implikasi sospol
yang lebih luas sccara nasional.

Masyarakai nelavan yang
pada umumnya rniskii
senrakin dilarda kcrniskinan
dan keresahan karena adanya
ketirlakseimbangan ekosistcln
sosial. Hal ini bisa lerjadi
bilarnana di lingkungan nrereka
terdapat sistqn yang tidak

⑩
(OPM) di Provjnsi Papua.

Cerakan ini erat hubungannya
dcngan

harmonis yang bisa
menimbulkan keresahan sosial

bagi masyankat nelayal.
Misalnyi!, sistcm pemilikan
,/dr, (pukat harimalL) yang
diizjnkan beroperasi. f//rr'/
dcrgan sistern mobilitas yang
scrba teknologis dengan
kapasitas tangkap (cidlilrg
capdcily) yang bersif'at laksasa
mcllnang rnemaknlurkan
bcbcrapa gelintir omng. Tetapi
scbaliknya, semakin rnenerjang
kehitlupan scbagian besar
masyxrakat nclayan. Dal1 kini
dapat dls),ukuri telah ada

kebijakan pemerintah yang

mclarang tran'l beropcrasi tli
pcrairan Indonesia berdasarkan
Keppres Nomor 39 Tahu11

1980. Kebijakan delnikiao
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sosial   yang   baik   (`llCiα′

ε″g′″εご′″′g) bagi  l■ asyarakat

nclayan yang umunnnya sangat

nllskin

IH UPAYA   PENCECAHAN
PENCEヽlARAN
LINGKUNGAN

McI〕 unュ1 0tto Socllmttoto
inasalah lingkungan sudah ada

Sttak pCltaina kali bumi ini

tcrcipta   Ahli  ckologi  ini

rnenghubungkan
kcladian yang dikisahkan dalam
kitab Suci tnjil dan A1 Qur'an di
manu peristiwa air bah pada
janan Nabi Nuh adalah sebual]
masalah lingkungan- Runtuhnya
peradaban Nlesopotamia telah
didlai sebagai sebab dari
nrasalah lingkungan, yaltu
adanya proses salinasi yang
tinggi dari air sungai Tigris dirD

ELLprat. yang menyebabkan
rusaknya lahanlahao pcrtanian
(Otto Soemaruoto). Akan tetapi
karena lvaktu itu tilgkat
frckucnsi atau intensitas rnasalah
tersebut belum begitu banyak
dan populer. maka masyarakat
menganggap hal itu sebagai
sesuatu yalrg kurang bclarti.

Namun clengan senrakin
majurya peradaban manusia.
lcblhlcbih setelah lahim.va
revolusi industri di Inggris.
rnaka mulailah masalah
lingkungal dirusakan clan

dibicarakan. Dasalva$a tahul
I970-an merupaka[ awa]
pcmrasalahan lirlgkungan secara
global yang ditandai dcngan
diiangsungkan Konfcrcnsi
Stockholm tahun 1972 yang
nembicarakal1 masalah
lingkungan (UN Conftrence in
lhe Human En,-ironmcnt.

′
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dengan Pembangunan (r()′ ′′

UNCHE). Konfcrcnsi -vang
diselenggarakan PBB ini
bcrlangsung dari tanggal 5-12
Juni 1972 clan clihadili oleh
berbagai negara darn

organisasi-organisasi
intemasional. Tanggal 5 Juni
akhimya ditetapkan scbagai
Hari Lingkungan Hidup
Scdunia. Pada I987 sebuah

komisi dunia yulg disebut
dengan Komisi Dunia tentarg
Lingkungan llidup dal

Cam lision on Ent,ironnctt
and Dewlapment) yang
diketahui oleh Cro Harlc
BrudtJand yang melaporkan
tcntang masalah-masalal]
pembanguian dau lingkungan
yang lazim discbut Lapo|an
Brundtland (Brundtland
Report) yang kemudia[
melahirkan konsep sasrrrirzrblc
de1,e/opmerl, yang discbut iuga
dcngan pembangunan
berkelanjutan. Konsep ini
diafi ikan sebagai pembangunan
yang berrujuan mcmcnuhi
kcbufuhan sekarang dengan
tidak mengurangi kemampuan
generasi aka[ datang u11luk

memenuhi kebuhrharl0J a.

Dalam rangka tindak lan-tut

konsep ini, tirnbul pikiran-
pikira[ kritis berupa s-"-arat atau

kondisi terlaksauanya konscp
sLtstatilIble detelopnent.
Diyakini banyak pihak bahwa
tidak muclah melaksanilkan
konsep iDi terutama bila
dikaitkan dengan bagaimana
menglllangkan pcrtcntangan
lingkungan hidup clengan

pernbangunan.
Isu peftenialgan

lingkungan dengan
pembanguian masih belunr
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hrsa diselesaikan tuntas sekali
pun hal dcmikian kcmbali
muncul dalam Konlerensi
Lingkungan Hidup yang
dilangsungkan di Rio de Janeiro
pada Juni 1992 (UN Conlbrence

Enl ironnent

alam laiinya. Pandangan
dernikian disebut dengan
pandangan'inlmancn" atau
"holislis' yang sccara iclas
metrciptakar huhunean
keserasian. kcscimbangan dan
kcselarasan antara manusia
dcngan lingkungannya. Sif'at
keseimbangan alinn masih
dapat diperlahantan berkat
masyamkat masih ncnganut
pandangau yang didasari pada

kajdah-kaidah hiclup, traclisi
atau kcbiasaan yulg bersil'at
mibs dan n stis.

Kebiasaan mcnritoskan
atau mengkcramatkan alam ini
terce.min dalam beberapa pola
kebiasaan masYarakat
setempat. Misalnya tidak boleh
scrrbarang membuang suatu
bcnda atau slmpiLh ke sebualr
sungai te entu, karcna
akibatnya bisa Incnilnbulkan
penyakit atau malapetaka.
Tidak bolch menebangi pohon-
pohon di tonpat-tqnpat
tertentu atau tidak boleh
rncnangkap ikan di suatu
bagian bagian sungai atau
danau.

Makna dari pcrangkat-
pcrangkat nilai semacam ini
bertumpu pada satu tujuan
yakni men1andang alan atau
lingkurgan sebagai bagian dari
manusia. bagian clari diri
pribadi.

Dete I opment, UNCED). Bahkan
dalam Konlerensi Lingkungan
Hldup yang bcrlangsung di
Johannesburg pada tanggal l-4
Septenber 2002 yang disebut
dengan World Summit in
Sustainable Dewk)pment
(WSSD) pe entangan dcmikian
masih lnuncul lncskipun dengan
versi yang berbeda dari
sebelumiya.

Dalam ilmu ckologi,
manusia adalah satu kesatuun

]ang terpadu
lingkunganrya.

dengaD

Manusia
moupakan salah satu subsistem
dari ekosistem lingkungan.
-A.ntara nanusia di satu pihak
dengan lingkungan hidupnya di
pihak lain dalam ilnu ekologi
n1empullyai hakikat satu
(terinte$alisasi) dan tedalin
sedenrikian rupa dalam kaitan-
kaitan lingsional. Dalam kaitan
1'unsiol1al ini dapat kira-kirx
diungkapkan dengan pcpatahl-duduk sama rendah, berdiri
sama linggi '.

Di kalangan masyamkat
tcncnfu, korelasi fungsional
seperti dikatakan di atas dcngan
jelas masih dapat ditemui dalam
praktik hiclup sehari-hari.
Khususnya pada masyarakat
perdesaan. hingga kini masih
icrdapat pandangan yang
mcnggambarkar 1■anusla

-.ebagai bagian yang tidak
terpisahkan clari lingkungannya,
baik lingkungan sesama (sosial)
maupum ciengan lingkungan

kepentingan hiclup sendiri.
Dengan kata lai[ semua
konsep tradisi kultural
dernikian moupakan
penr,ujudan bcrpikir holistis, di
rlana nranusia tlengan
lingkungan hitlupnya adulah
satu-kesatudn yang tidnk
terpisahkan. Oleh karena itu,

bagian dari

supaya alam      tidak
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hutan
diper)akukan semena-rnena.

scmbarangan, ikan sungai tidak
diambil dengan cara-cara
bcrlebihan, Iahan tebing tidak
dikeruk dengarl rnerusak. naka
dilakukan dengan cara cara
memitoskall
tnengkeranatkan

atau

alam
lingkungan.

Bcbcrapa contoh ce ta

tradisional:
a Di sehuah Desa Sirambe.

KabupateD Toba Sarnosir,
terdapat scbuah sungai kecil
di mana suatu bagian sungai
terclapat lubuk yang cukup
besar dan dalam sebagai
habitat scjulnlah besar ikan
Batak. sejenis ikan yang
clsangat khas di Tanah Batak.
Karena komunitas ikan ini
cukup banyak secara alanli
(bukan hasil budi daya),
daerah id menjadi tcmpat
wisata lokal. Ikan tersebut
scring muncul bergerombol-
gerombol mencpi dan
bercanda-canda ke tepiai
kali. Akan tetapi pe[duduk
kampung tidak bcrani
mena[gkapnya, karena
adanya mitos bahwa siapa
yang menangkap ikan dari
tempat tersebut akan
metrgalanli
(noinggal) dan ikan yung
diambil dari tempat itu tidak
akan pernah malarg dimasak
api. Tetapi di tempat tcrscbut
lida batas tertcnfu. Bilamana
ikan itu sudah melewati
batas tcrtcntu tersebut. ikan
itu dapat ditangkap dan d.

dimakan tiulpa mendapat
musibah. Kearifan
tradisional ini sudah
berlungsulg sejak zaman

F4κ
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dulu. b.rhkan bangsa
Bclanda sendiri pun tidak
berani mena gkap ikan dari
tempat jtu kalena

tidak ditebangi

musibah

terpengaruh
setempat.

b. Di Kabupaten \\'orlogiri
terdapat hutan jati
Donoloyo ya11g rnasih
terjaga
ekosistemnya

'[rawas,

lllltos

kontlisl

sampal

Penduduk

sclcmpat

Wolo-siri

sekarang. Konon cerita
bahwa clari tempat hutan
inilah diambjl kaFr jati
untuk bahan bangunan
masjid dan Keralon

C

Surakarta.
sckitarnya nrclnandang
mistis arcal hutai rni

kalena takut mcndapal
malapet.ika. NIaka. lidak
pernah terdengar pencuridn
kayu jatl itu sejak ratusarr

tahu , meskipun harea
jenis kayu ini sangat mahal
dipasaran.
Sikap kearifan tradisioraj
masyarakat semacam jni

tcrdapat pula di pernandian
Jolotundo di pi0ggir Hutan

Mojokefto.
Petitaan (pemandiiu) Dada
zaman tlulu dibaugun
sekitar abad kc-9. clan

sampai kini nasih
mengeluarkan air dengan
jcnrih, deras dan scsar.
Masyarakat
sangat nenjaga tempat
pemandian ini karena
konon tempat ini
mcrupakan petirtaarl Raja
Airlangga.
Contoh lain dalam sikap
kera l'an mas"varakat, yakni
mengenai kayangan di
Titomoyo,
dikenal sebagai keraiaan
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pam dewa. Hutan ini dibelah
oleh suigai dengan airnya
yang bening dal1 sejuk
menjadi tempat pemandiar
yang sakal bagi para
peziarah. Alamnya te{aga
dcngan taik dan masyarakat
mcnaruh hoflnat kcpada
alarn lirgkungan sckjtar
sebagai kawasan para dewa
yalrg disucikan.

e. Masyarakat Pulau Haruku
(Maluku Tengah) mengenal
pcraturan hukum adat sasi.

vakni larangan mcngarnbil
hasil alam tertentu sebagi
upaya memelihara daya
tahal hasil alam dan
lncnjaga rrsaknya populasi.
Sasi dapaf berlaku kepada
sistem konservasi lainnya
seperti sasi laut. sasi hutan.
sasi sungai atau sasi dalam
negamnya. Sasi diterapkan
dala■ pengambilan
kcputusan dan law
e fbrcement Dyir yang pada
tingkat ini diputuskan oleh
Sani'i d Lt) osi A lan Hcn'u-
Ukui.

I Orang Kimaam yang
mendiami Kimaam Selatan
rlengan dacrah bcraua di
Kabupaten Marauke, nrereka
slldah terbiasa membuat
kcl'run ubi terapung dengar
parit-parit pcngalir air yang
rumit. Pengetahuan mcrcka
tentxng berbagai media
tunbuhan dan perubahan
musim dan iklim serla
oembaca peredalan beida-
benda langit dan arah mata
ngin ( ctcorologi dar

meneliti masyarakat
'lengger di Jawa Tengah.

memiliki l elalorr (pemali)
yarg menjadi bagian dari
ploscs kchiclupan di

Terungkap
masyarakat

kalangan
Pclanggaran

lillgkungan

1997)

Pcnghargaan

bahwa
Tcnggcr

masyarkat-
terhadap

},en.aror dinilai sebagai
dosa dan bedsiko bcrat
bagi pelakunya bukan saja
karona rncndapat sanksi
dari masyarakat. tetapi juga
pada kehidupal nanti. Ada
29 pemali (larangan-
laralgan) yang bcrlaku di
kalangan
Tengger,

masyarakat
temlasuk

laransanlaranoan merusak
(Kompas,

nlallusia

geofisika) bcrkcmbang

terhadap lingkungannya, juga

terkonscp dalam ajaran agama-
agama. Agama clan budaya
memiliki wirtak dal1 wilayah
yang berbeda. Jika agama
bersit'at trcnscnden, suci.
absolut, dan permanen, karena
agama berasal dari wahyu yang
Maha Suci, maka budaya
scbagai cipta karsa nranusla
bcrsitht relatif karena
rnengalarni dinamika dan
perkembangatl terus-menenLs.
Menulxt M. Ali IIaidar. agama
dipcrlukan dalam kchidupar
bcrbudaya untuk rnenrbcri arah
kesadaran etik agar dalam
kehidupan berbuclaya lebih
bemakna dan memiliki
kedalaman substantif (M. Ali
llaidar, I997). Sclanjuhrya,
mcnwut I laidar 'Scmcntara
kehiclupan agama jug,
memerlukan medium budaya
agar agama etika clalam

clengan baik.
g. Fuad Amsyari dan

Unirersitas Airlangga
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kchrdupcn nlcnusia, krtenl
r"em.r hanY.r bisc dlu r'rludkrn

,i"oro n,o"i" dalam belantara

kehidupan budaYa manusta

Marusia lahir, hiduP dan mah

seialu mcrrcari' makia. b'ik
unfuk awal maupun utltuk akllir

hidupnra serta masc di cntara

kc,luerrra. Pencal'ldn nlJknl

adaiah Pokok sebagaimana

kcbutuhan mencan makan diLn

lrmnat trnggol. k.rrcrla dslcnl

kenvatairn mckna dolrrn

Lehiclupun :.lc1rh k'r irrdu:rn

kcprda Yang l\l.rho Suei dcn ia

meruPakan kebutuhan manusta

]rng p lirrg langcng selarlggerg

lehi(luDcnn\ a ikiln makcn ddn

-in,,-' il't. eti Haidar. 1997)'

Haialllr nlcndckati masalah

kearil'an lingkr.rngan (tti

dalamny^ termasuk budaYa) darl

oersocktil [sl. n ] irng
'nrengat.,knn hlhrr c ketcdirran

hubungan agama dall budaya

disinggung dalam Al-Qur'an

sebagaimana diryatakan:

"Wirhai rnanusia. scsungguhn-va

Kami e[ciPtakan kamn

(berjenis) lclaki dan perempuan:

clan Kan'ti mcnjadikanmu

niscava menjxdikanmu umat

.rans satu (saja). Ictapi (daLam

i"riot"on t"..lj.i dari berbagai

.nlr"o Tuhan hcrdak

merlgujtmtl terh.rrl:rP :'LPa ruu
Tuhcrr bcrikan k(Pndsrllu'

maka bcrlombalah dalam

kebriirkcn'
Dclurn kL,ns(P KrisliJrrr'

sebaqaimana dinyatakan Bjbel

(Alkitab) bahrva Allah

rnenciptakm langit burrnr thn

sqgxli rsin).r. rJnah

menunbuhkan tLlnxstunas

rnuda, sega)a icris PcPohonan'
scgcla lenis rrahlr'rk dun

hiintrnr. bcsrr thrr kecrl'

binatan! laut dan darat. nrahluk

yang bcrkcliaran di dalam air

clan "sgalc lrnrs huruns'

su|ava scnlurn\il itLl billk dJn

rndah. Allrrh nlcnciPlirk rn

matahari Yang mel]yil1ari buni
dcrr gcluP suPclr ada lnitl;rnl

rCcnesis l: t-lI ). '\llrh
$enciptokJr rnJllu\ra P(l1nln'l
A,laln dan mcnelnpatl'xrln\ r dr

Tarnan Eden lingkungan hiduP

illlans l-usuknya ur]fuk

nr.nildikun Pcnolong (istcri)

l',rsi Adam. Mereka diberkati

:,ui.,rn hrnr ck ''utu tlatr

mcflgulsrinlengelol.r 3]3m

linekungirn.
I etaPr mcntrsir.lstuh dillirln

dosa bcrLLPa Pcmbuluhan'
kcserakahan (tcrmasuk kepada

sumber-sumber alam), zlna,

|crtc.rbulor Jengki "10"
sesalri. perclnpoklll. Llcn

seb0eainva. SanrPai kcmudian

."ni,rrbrlku,t rnurka Allah

dergan mcnghancurtan Sodorn

dan Gomoroh. komLlnitas

manLlsia dan ekosistem

habitatnYa mcniadi hancur

lebur. harya karcna ulah

manusia ihr sendiri (Gelcsis

berbangsa-bangsa dan

herrt rlong-go1ongc[: ascr k'rmu

srlinp kcnf,l. SesunggurhnYr

yrnjpcling mLrlia di antorirmu

hirgi Tuhurr rclah lcng Pcttng

- AdanYa realitas

pcnggolongcn konlunrtcs

nranusia llng di.rkui Al-Qtrl eLl

menur ut llaidor tinernbuktrkrrl

pengrrL'ucn purl:r terlmdap r(clitf, s

plurclisrtrc budct.r. kurcni pJdil

dasamya komunitas manllsla'

menurLit Al-Qu'an tcrsusui

dalam satLla[-satuan lain'

discbutkan lebih eksplisit:

"sckiranla Tuhan mcnghendaki'
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19: 1-29) sepefti halnya dengan
datangrya air bah yang
mcluluhlantakan

Kollscp Kristiani nrcncali
ilmu pcngctahuan untuk
membuka rahasia alam
berguna bagi pendekatan
mengenai lingkungan. Dalam
hal iiu Emil Salim mengatakan:
"Kemudian lahir aganla
Klistel1 dengan sa]ah satu

konsep bahwa tanah dan alam
adalah anugrah Tuhan kcpada
manusia untuk diolah- dikelola
dan digunakan untuk
kesejahteraan manusia. AIafi
bukan suatu hal yarg tabu
uDtuk ditelaah dan ditcliti. Dan
lahirlah kegiatan penelitian dan
ilmiah yang membuahl<an sains

dan teknologi yang mampu
mcrnanfaatkan isi alanr bagi
keperltan manusia" (Emil
Salil■ l,1985)

4ヽcnunit

penghuni bumi. kecuali Nuh dan
anak-anaknya serta jenis-jenis
tauna dan flora yang
dikumpulkan ' di perahunya
(Genesis 7: I 2.1).

Allah tidak rcla mcoghukum
nanusia selama-lamanya karcna
menghukum manusia sepefti itu
berarti pula menghancurkan
ciptaan-cipiaan-Nya yang lail1
(a1am scrncsta,lingkun,san)
sepefti hanya 1,ang tcrjadi pada
kasus Sorlonr rian Gomoroh dan

kasus air bah di zaman Nuh.
Allah mcnganbil piliha11 dengan
jalan turun kc bumi mclalui
Yesus Kritus. dan dikurbankan
dl kayu sa1ib, supaya nranusia
jangan binasa tctapi Dremperoleh
kehiclupan

seluruh

yang
John

abadilsustdinable (Yohanes
3:16).

Komitmcn Allah me11gasihi
rnanusia. harus pula merljadi
komitnrcn rranusia nelgasihi
sesamanya dan kooihnen itu
di*,ujudkan dengan nremelihara
scmua dasar (basic nccds) t)an

scgala vaog dibutuhkan demi
kesehjahteraan manusia, scpefii
memelihera ekosisten hunri
scbagai ciptaan l'uhann1,a,
pembangunan lingkungan hidup
rrencegah tindakan yalg
meng.rrah kepada kehabisan dan
kerusakan sumber clava alanr.
Bckcr-ja keras demi
kcscjahtcraan malusia dan
iesama rnerupakai etika
Krisrianl, khususnya di kalangan
Protestan. bukan dalam rangka
Lapatalisme tetapi juga untuk
nlellgolah semesta alam dcrni

encapai kesejahteraan (Max
\\'eber. 1958).

Tondowidjojo Tondoningrat,
secara Katolik menulut
Cdudiutn et Spes yang
berbicara secara jelas tentang
hubungan manusia dcngan
alam semesta bahrva semua

mempunyai moral, tetapi
kqnajuan dapat mcmbawa
scfia godaan yang dapai
menghancurkan umat manusia.
Mula dan akhir dad segala
adalah Allah. Dergan
mcnguasai alarn manusia
memuliakan Allah. Kristus
menebus seluruh ciptaan Allah
(Roma 8: 2l). Semuannya
adalah milik malLlsia! tetapi
manusia adalah milik Kritus.
dan Kritus adalah miUk Allah
(l Kor 3: 23). Manusia dapat
mengembangkan anugemh
jnsmani daD rohani
melaklulJaan alam semesta
u11tuk seluruh umat manusia
(Gaudiw11 et Spe,t J-r) (John



∝
Tondowidjojo Tondodngr.at.
t97'7).

Bcgitupun dcngan agarna
Hindu dan Budha. Sudah tcntu
kcdua agama ini dalam ajaran-
ajaramrya +,g" terdapat
pengaturan yang belkaittn
dengan upaya untuk melindungi
darl lnelestarika]1 alam semesla
(lingkungan hidup).

Agama Ilindu mcngajarkan
scbaimana rncnurut .lrrarx.T
|lteda 1.I bahwa
"Kebenaral yanll N{aha Besar
Hukum Alam yang harus
dipatuhi, pcngabdian
kcscdcrhanaan. doa dan
pengorbananlah yang dapat
mempertahankan bumi ini
schingga dapat telus
berlangsung" (1'arisada Hindu
Dharma Surabaya, 1977).

Mcnurut aiaran Budha.
sebagaimana dilandaskan kepada
l'dticccl Samuppada- yaitu
hukum disebab akibat yang
bcrgantungan bahrva suatu
kejadian selalu bergantunga[
dengan kejadian lain yang
rcndahuluinya clan sclalu
nrenimbulkan kcjadlan lain yang
mengikutinya. Segala sesuatu
yang terdapat di alan semcsta
ini sc1a1u dapat dikcmbalikan
kepada rangkaian sebab

nusabab (Eko Legowo. 1997).
Tak ada sesuatu yang timbui
tanpa bcrgantungnya kcpada
sesuatu, scbab yang
mendahuluinya dan tak ada

sesuatu yang timbul tanpa
menimbulkan sesuatu yang lain
yang rlengikutinya. Proses ini
bcrjalan tcrus-rncncrus. Scgala
scsuatu dapat diikuti kepada
akibat yang ditimbulkannya
yang bcrgantungan kepadanya.
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Morahami
Santrppoda- unat Buddha
selalu melaksanakan analisis
mengenai dampak lingkungan
(Amdal) terhadap scgala
tiidakan yang akan
dilakukaruya. Latihan terus-
menerus dilakukan nlelalui
Somdhi l/ipdssdna Bha|atn.
yakni meditasi untuk
memperoleh Pandangao tcrang
tentang hidup dan
lingkungannya sefia hakekat
scsurgguhnyu dari berda-
benda.

I\T. PENUTUP
Aktivitas pemb,ngunan

secdra ulnurn dapat
menimbulkan dampak pada

lingkungan. Dampak ini bisa
positif atau pun ncgatif.
Danpak positif akan
rnen guntungkan pembangulan
nasional. scmentara dampak
negatif menirnbulkan risiko
bagi iingkungan. Dampak
negatif tcrscbut dapat
dikatcgorikan menjadi llsik
dan nonlisik temasuk sosio
ekonomi.

Manajcmo lingkungan
yang terpadu telhadap
penanggulangan dampak
lingkungan dari aktivitas
pembangunan merupakan
upaya untuk mencegrh
dan/atau mengurangi dampak
negatif yang limbul. Selain itu
peningkatan penahanran pada
diri seluruh masyarakat,
tcrmasuk pihak pemerintah dal1

dunia usaha, dalam pelesla an

lingkungan juga sangat
diperlukan.

Di nasa dataog, diharapkan
tLlmbuhnya kesadaran dari
setiap indiviclu terhadap
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Iingkungan dalam melaksanakan

pembangunan.
sehingga lingkungan atau
sumber daya dapat dimanfaatkan
dan dijaga dcngan sebaik-
baiklya bagi kcmakmumn umat
manusia. * * *
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